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URGENSI PENGATURAN AMICUS CURIAE DALAM SISTEM PERADILAN 

PIDANA DI INDONESIA (STUDI PERBANDINGAN DENGAN AMERIKA 

SERIKAT)   

ABSTRAK :  

Amicus curiae berasal dari Hukum Romawi Kuno pada saat Kerajaan Romawi Kuno 

yang sedang berkuasa. Amicus Curiae ataupun yang dilebih dikenal dengan sahabat 

pengadilan merupakan suatu opini/pendapat mengenai suatu perkara yang ada 

dikarenakan mempunyai kepentingan yang kuat terhadap pokok perkara tersebut. 

Amicus curiae mulai dipergunakan di Indonesia melalui Mahkamah Konstitusi 

Indonesia. Sejak didirikannya Mahkamah Konstitusi Indonesia pada tahun 2003 

sebagai Lembaga peradilan konstitusi independen, peranan Mahkamah Konstitusi 

Indonesia sangatlah penting dalam hal menafsirkan undang-undang terhadap konstitusi 

negara Indonesia dan menyelesaikan sengketa - sengketa konstitusi yang ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai penggunaan amicus curiae di 

Indonesia namun penggunaan dari amicus curiae dalam sistem peradilan pidana ini 

belum ada pengaturan yang spesifik. Penelitian ini memperlihatkan bagaimana 

perbedaan penggunaan amicus curiae di Indonesia dengan Amerika Serikat dimana 

Amerika Serikat mempunyai pengaturan spesifik mengenai amicus curiae dalam 

undang-undang negara mereka. Dalam tahap metodologi, penelitian ini melibatkan 

analisis konsep-konsep hukum, studi kasus dan undang-undang. Analisis data 

dilakukan dengan cara mengkaji undang-undang dengan dikaitkan dengan kasus-kasus 

yang ada baik di Indonesia dengan Amerika Serikat. Urgensi dari penelitian ini yaitu 

pengaturan yang spesifik mengenai amicus curiae bagi Indonesia yang dibandingkan 

dengan Amerika Serikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan amicus 
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curiae sudah bayak terjadi dalam kasus-kasus pidana di Indonesia. Penerapan konsep 

amicus curiae yang terjadi dalam kasus-kasus pidana  di persidangan pidana Indonesia 

belum ada pengaturannya. Amicus curiae di Indonesia masih belum jelas 

kedudukannya dalam sistem hukum Indonesia. Penerapan konsep amicus curiae dalam 

persidangan pidana di Indonesia ada yang dipertimbangkan oleh hakim dan ada juga 

yang tidak dipertimbangan sama sekali oleh hakim 

Kata Kunci : Amicus curiae ; Perbandingan  

ABSTRACT 

Amicus curiae originates from Ancient Roman Law during the reign of the Ancient 

Roman Empire. Amicus Curiae, or more commonly known as a friend of the court, is 

an opinion or perspective on a particular case due to having a strong interest in the 

subject matter of the case This The concept of amicus curiae began to be used in 

Indonesia through the Indonesian Constitutional Court. Since the establishment of the 

Indonesian Constitutional Court in 2003 as an independent constitutional judiciary, 

the role of the Indonesian Constitutional Court has been very important in interpreting 

laws against the constitution of the state of Indonesia and resolving existing 

constitutional disputes. This study aims to find out about the use of amicus curiae in 

Indonesia, but the use of amicus curiae within the criminal justice system does not yet 

have specific regulations. This research shows how the use of amicus curiae in 

Indonesia differs from that in the United States, where the United States has specific 

regulations regarding amicus curiae in their national laws. In the methodology stage, 

this study involves the analysis of legal concepts, case studies, and legislation. Data 

analysis was carried out by examining laws in relation to existing cases both in 

Indonesia and the United States. The urgency of this research is the specific regulation 

regarding amicus curiae for Indonesia compared to the United States. The results of 

the research show that the use of amicus curiae has already occurred frequently in 

criminal cases in Indonesia. The application of the amicus curiae concept in criminal 

trials in Indonesia is not yet regulated. The status of amicus curiae in the Indonesian 

legal system remains unclear. In criminal trials in Indonesia, the application of the 

amicus curiae concept is sometimes considered by judges, while at other times, it is not 

considered at all. 

Keywords : Amicus curiae ; Comparison 
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